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Abstrak
Abrasi pantai merupakan salah satu permasalahan lingkungan pesisir yang dapat memberikan dampak terhadap kondisi social, ekonomi, dan keberlangsungan kehidupan Masyarakat Desa Sedayulawas, Kecamatan Brondong, Kabupaten Lamongan merupakan salah satu wilayah pesisir yang mengalami abrasi sehingga masyarakat dituntut memiliki kemampuan untuk bertahan, beradaptasi, dan memulihkan kondisi sosialnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat resiliensi sosial masyarakat terhadap dampak abrasi di Desa Sedayu Lawas, Kecamatan Brondong, Kabupaten Lamongan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Populasi penelitian berjumlah 361 penduduk yang tinggal di wilayah pesisir dengan jarak kurang lebih 100 meter dari garis pantai dan telah menetap lebih dari lima tahun. Sampel penelitian ditentukan menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh 78 responden. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dengan skala Likert untuk mengukur tingkat resiliensi sosial masyarakat berdasarkan indikator kemampuan bertahan, kemampuan beradaptasi, dan pemulihan kondisi sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat pesisir Desa Sedayu Lawas memiliki tingkat resiliensi sosial yang baik dalam menghadapi dampak abrasi pantai. Masyarakat mampu mempertahankan aktivitas kehidupan sehari-hari, melakukan berbagai bentuk penyesuaian terhadap perubahan lingkungan pesisir, serta memulihkan kondisi sosial melalui kerja sama dan solidaritas antarwarga. Kemampuan tersebut menjadi faktor penting dalam menjaga keberlangsungan kehidupan masyarakat di tengah ancaman abrasi yang terus terjadi.Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa resiliensi sosial masyarakat pesisir di Desa Sedayu Lawas tergolong baik yang ditunjukkan melalui kemampuan bertahan, kemampuan beradaptasi, dan kemampuan pemulihan kondisi sosial. Oleh karena itu, diperlukan dukungan berkelanjutan dari pemerintah dan masyarakat dalam upaya penguatan kapasitas masyarakat pesisir agar ketahanan sosial terhadap dampak abrasi dapat terus ditingkatkan.
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Abstract
Coastal abrasion is an environmental problem that frequently occurs in coastal areas and impacts the social conditions of the community. Sedayu Lawas Village, Brondong District, Lamongan Regency, is one of the coastal areas experiencing abrasion, requiring the community to develop the ability to survive, adapt, and restore its social conditions. This study aims to determine the level of community social resilience to the impacts of abrasion in Sedayu Lawas Village, Brondong District, Lamongan Regency. This study uses a quantitative approach with a descriptive approach. The study population consisted of 361 residents living in coastal areas approximately 100 meters from the shoreline and having resided there for more than five years. The study sample was determined using the Slovin formula, resulting in 78 respondents. Data collection was conducted through questionnaires, observation, and documentation. Data analysis used descriptive statistics with a Likert scale to measure the community's level of social resilience based on indicators of resilience, adaptability, and social recovery. The results indicate that the coastal community of Sedayu Lawas Village has a good level of social resilience in dealing with the impacts of coastal abrasion. The community is able to maintain daily life activities, make various adjustments to changes in the coastal environment, and restore social conditions through cooperation and solidarity among residents. These capabilities are crucial factors in maintaining the continuity of community life amidst the ongoing threat of abrasion. Based on the research results, it can be concluded that the social resilience of the coastal community in Sedayu Lawas Village is relatively good, demonstrated by their resilience, adaptability, and social recovery. Therefore, ongoing support from the government and community is needed to strengthen the capacity of coastal communities to continuously improve social resilience to the impacts of abrasion.
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PENDAHULUAN
 Wilayah pesisir merupakan kawasan yang memiliki fungsi penting bagi kehidupan masyarakat karena menjadi ruang berlangsungnya berbagai aktivitas sosial dan ekonomi. Namun, wilayah pesisir juga menghadapi berbagai tekanan lingkungan, salah satunya adalah abrasi. Abrasi dapat menyebabkan berkurangnya daratan, kerusakan lingkungan, kerusakan permukiman, serta terganggunya mata pencaharian masyarakat yang bergantung pada sumber daya pesisir. Abrasi merupakan bencana pesisir yang memerlukan upaya pengurangan risiko (Firdaus et al, 2022). Permasalahan abrasi tidak hanya berkaitan dengan perubahan kondisi fisik pantai, tetapi juga berhubungan dengan kehidupan sosial masyarakat.
Kerentanan terhadap abrasi dapat mengancam kawasan permukiman masyarakat pesisir, perubahan garis pantai dan tingginya kerentanan abrasi membutuhkan strategi adaptasi dan mitigasi yang mempertimbangkan kondisi lingkungan sekaligus kapasitas masyarakat.  Perubahan wilayah pesisir akibat abrasi dan inundasi dapat berkaitan dengan perubahan permukiman. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa abrasi memiliki konsekuensi keruangan yang perlu diperhatikan dalam penelitian masyarakat pesisir (Wicaksono, 2022). Perubahan garis pantai juga merupakan bagian dari dinamika wilayah pesisir Jawa Timur. Wibowo dan Sunarto (2023) mengkaji dampak abrasi terhadap perubahan garis pantai di Jawa Timur. Kondisi tersebut memperkuat pentingnya kajian yang tidak hanya berfokus pada proses fisik, tetapi juga pada kemampuan masyarakat dalam menghadapi tekanan lingkungan. Dalam konteks Kabupaten Lamongan, perubahan kondisi lingkungan pesisir menjadi persoalan yang relevan.
Adanya prediksi kenaikan muka air laut dan luas genangan banjir rob di Kabupaten Lamongan (Sawiji et al,2024). Sementara itu, Nada et al. (2025) mengkaji adaptasi berbasis kearifan lokal dalam menghadapi banjir rob di wilayah pesisir Lamongan. Kedua kajian tersebut memperlihatkan bahwa masyarakat pesisir Lamongan berhadapan dengan tekanan lingkungan yang memerlukan bentuk penyesuaian. Kemampuan masyarakat dalam menghadapi gangguan lingkungan dapat dilihat melalui konsep resiliensi sosial. Resiliensi dalam penelitian ini dipahami melalui kemampuan masyarakat untuk tetap bertahan, menyesuaikan diri, dan menjaga keberlangsungan kehidupan sosial ketika menghadapi abrasi. Ariyani (2023) mengkaji penanggulangan bencana abrasi sebagai bentuk ketahanan masyarakat di Desa Bedono, Kabupaten Demak. Kajian tersebut relevan karena menunjukkan pentingnya kemampuan masyarakat sebagai bagian dari pengurangan dampak abrasi.
Resiliensi sosial merupakan kemampuan masyarakat untuk menghadapi tekanan, menyesuaikan diri, dan mempertahankan keberlangsungan kehidupan ketika mengalami gangguan atau perubahan lingkungan. Dalam menghadapi abrasi, resiliensi masyarakat dapat ditunjukkan melalui kemampuan bertahan di wilayah tempat tinggal, mempertahankan mata pencaharian, serta melakukan penyesuaian terhadap kondisi lingkungan. Ketahanan masyarakat dalam menghadapi bencana abrasi dapat diwujudkan melalui berbagai upaya penanggulangan dan kemampuan masyarakat dalam menghadapi dampak yang terjadi (Ariyani, 2023). Kemampuan tersebut juga dapat dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi dan karakteristik masyarakat pesisir. Oleh sebab itu, tingkat resiliensi sosial masyarakat perlu dilihat berdasarkan kondisi nyata masyarakat yang tinggal di wilayah terdampak abrasi.
Kondisi sosial ekonomi masyarakat merupakan salah satu aspek yang berkaitan dengan kemampuan masyarakat dalam menghadapi tekanan lingkungan pesisir. Perbedaan pekerjaan, tingkat pendidikan, pengalaman menghadapi bencana, serta kondisi ekonomi dapat menyebabkan perbedaan kemampuan masyarakat dalam melakukan penyesuaian. Masyarakat pesisir memiliki karakteristik sosial, perilaku, dan ekonomi yang beragam dalam menjalankan kehidupan sehari-hari (Fitria et al., 2024). Keberagaman tersebut dapat memengaruhi bentuk strategi yang digunakan masyarakat dalam menghadapi perubahan lingkungan. Dengan demikian, kondisi sosial masyarakat perlu diperhatikan dalam menganalisis tingkat resiliensi terhadap abrasi.
Selain kondisi sosial masyarakat, perubahan lingkungan fisik juga menjadi bagian penting dalam memahami permasalahan wilayah pesisir. Perubahan garis pantai merupakan salah satu bentuk perubahan lingkungan yang dapat terjadi akibat proses abrasi dan dinamika pantai. Abrasi dapat memberikan dampak terhadap perubahan garis pantai di wilayah pesisir Jawa Timur (Wibowo & Sunarto, 2023). Perubahan kondisi fisik tersebut dapat meningkatkan tekanan terhadap masyarakat yang tinggal di sekitar garis pantai. Oleh karena itu, kondisi lingkungan fisik dan kondisi sosial masyarakat perlu dipahami secara bersama dalam melihat resiliensi masyarakat pesisir.
Wilayah pesisir Kabupaten Lamongan juga menghadapi berbagai dinamika lingkungan yang dapat memberikan tekanan terhadap masyarakat. Perubahan kondisi pesisir dapat berkaitan dengan kenaikan muka air laut, banjir rob, perubahan garis pantai, dan berbagai tekanan lingkungan lainnya. Kenaikan muka air laut dan potensi luas genangan banjir rob di Kabupaten Lamongan diperkirakan dapat mengalami perubahan pada masa mendatang (Sawiji et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat pesisir Lamongan perlu memiliki kemampuan untuk menghadapi berbagai bentuk tekanan lingkungan. Penguatan resiliensi masyarakat menjadi salah satu bagian penting dalam mendukung keberlanjutan kehidupan masyarakat di kawasan pesisir.
Strategi masyarakat dalam menghadapi tekanan lingkungan dapat dilakukan melalui penyesuaian terhadap kondisi tempat tinggal dan lingkungan sekitar. Strategi tersebut dapat berupa mempertahankan mata pencaharian, melakukan perlindungan terhadap rumah, menyesuaikan aktivitas sehari-hari, serta meningkatkan kerja sama antaranggota masyarakat. Adaptasi masyarakat pesisir dapat dilakukan dengan memanfaatkan pengetahuan dan kearifan lokal yang berkembang dalam kehidupan masyarakat (Nada et al., 2025). Kerja sama masyarakat juga dapat menjadi bagian dari kemampuan sosial dalam menghadapi kondisi lingkungan yang berubah. Oleh karena itu, strategi adaptasi dan hubungan sosial masyarakat menjadi bagian penting dalam membangun resiliensi masyarakat pesisir terhadap abrasi.
Penanganan abrasi membutuhkan keterlibatan masyarakat, pemerintah, dan berbagai pihak yang berkepentingan dalam pengelolaan wilayah pesisir. Upaya pengurangan risiko abrasi perlu dilakukan melalui mitigasi, pengelolaan lingkungan, serta peningkatan kemampuan masyarakat dalam menghadapi bencana. Pengelolaan wilayah pesisir secara berkelanjutan diperlukan untuk mengurangi dampak abrasi dan sedimentasi terhadap kawasan pesisir (Suleman & Bur, 2023). Mitigasi abrasi juga perlu dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi masyarakat dan karakteristik lingkungan pada masing-masing wilayah (Muthmainnah et al., 2022). Dengan demikian, pengelolaan abrasi perlu mengintegrasikan upaya fisik dan nonfisik agar kemampuan masyarakat dalam menghadapi tekanan lingkungan dapat semakin kuat.
Desa Sedayulawas, Kecamatan Brondong, Kabupaten Lamongan merupakan wilayah pesisir yang menjadi lokasi penelitian mengenai resiliensi sosial masyarakat terhadap abrasi. Kondisi masyarakat yang tinggal di kawasan pesisir menyebabkan kehidupan sosial dan ekonomi memiliki keterkaitan yang erat dengan kondisi lingkungan sekitarnya. Karakteristik wilayah Kecamatan Brondong sebagai kawasan pesisir menjadikan pengelolaan lingkungan dan kehidupan masyarakat sebagai bagian penting dalam pembangunan wilayah (Pemerintah Kecamatan Brondong, 2025). Penelitian mengenai resiliensi sosial masyarakat diperlukan untuk mengetahui kemampuan masyarakat dalam bertahan, beradaptasi, dan mempertahankan kondisi sosial ketika menghadapi abrasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai tingkat resiliensi sosial masyarakat serta strategi yang dilakukan dalam menghadapi dampak abrasi di Desa Sedayulawas.
METODE PENEITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi resiliensi sosial masyarakat melalui data yang dapat diukur secara numerik. Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi resiliensi sosial masyarakat terhadap abrasi berdasarkan data yang diperoleh dari responden. Analisis dalam penelitian ini difokuskan pada kemampuan masyarakat dalam bertahan, beradaptasi, dan memulihkan kondisi sosial akibat abrasi. Penggunaan statistik deskriptif sesuai dengan tujuan penelitian untuk menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa bermaksud melakukan generalisasi yang lebih luas (Sugiyono, 2019).
Penelitian dilaksanakan di Desa Sedayulawas, Kecamatan Brondong, Kabupaten Lamongan. Populasi penelitian adalah masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir dengan jarak kurang lebih 100 meter dari garis pantai dan telah menetap selama lebih dari lima tahun. Berdasarkan data penelitian, jumlah populasi yang digunakan sebanyak 361 orang. Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi (Asrulla, 2023). Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh 78 responden dengan pemilihan karakteristik responden yang dilakukan untuk memperoleh informasi dari masyarakat yang berada pada wilayah yang memiliki keterkaitan langsung dengan ancaman abrasi.
Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif. Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai tingkat resiliensi sosial masyarakat berdasarkan hasil pengisian kuesioner. Analisis dilakukan dengan menghitung nilai mean untuk mengetahui kecenderungan skor resiliensi sosial, sedangkan standar deviasi digunakan untuk mengetahui tingkat penyebaran data dari nilai rata-ratanya. Selanjutnya, nilai mean dan standar deviasi digunakan sebagai dasar dalam mengelompokkan tingkat resiliensi sosial ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi. Penggunaan statistik deskriptif tersebut mengacu pada Sugiyono (2019), yang menjelaskan bahwa statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi kuesioner, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kuesioner digunakan sebagai instrumen utama untuk memperoleh data mengenai tingkat resiliensi sosial masyarakat terhadap abrasi. Instrumen disusun berdasarkan indikator resiliensi sosial yang meliputi kemampuan bertahan, kemampuan beradaptasi, dan pemulihan kondisi sosial. Data primer diperoleh secara langsung dari responden dan hasil pengamatan di lapangan, sedangkan data sekunder diperoleh dari sumber atau instansi yang berkaitan dengan penelitian. Penggunaan kuesioner dalam penelitian ini bertujuan memperoleh data yang sistematis mengenai kondisi resiliensi sosial masyarakat.
Tiga metode digunakan untuk mengumpulkan data, yaitu (1) observasi lapangan untuk mengetahui kondisi lingkungan dan kehidupan sosial masyarakat pesisir, (2) dokumentasi untuk memperoleh data pendukung mengenai kondisi wilayah penelitian, dan (3) kuesioner menggunakan skala Likert 5 poin untuk mengukur tingkat resiliensi sosial masyarakat terhadap abrasi. Kuesioner terdiri atas 15 indikator pertanyaan yang mencakup kemampuan bertahan, kemampuan beradaptasi, dan pemulihan kondisi sosial. Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif berdasarkan nilai mean dan standar deviasi untuk menentukan kategori rendah, sedang, dan tinggi. Hasil analisis selanjutnya digunakan untuk mengetahui tingkat dan strategi resiliensi sosial masyarakat terhadap abrasi di Desa Sedayulawas, dengan hasil perhitungan sebagai berikut :
Tabel  1 Klasifikasi Tingkat Resiliensi
	Interval Skor
	Kategori 

	> 72,54
	Tinggi

	59,70–72,54
	Sedang

	< 59,70
	Rendah


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden
Penelitian mengenai resiliensi sosial masyarakat terhadap abrasi di Desa Sedayulawas dilakukan terhadap 78 responden yang tinggal di wilayah pesisir. Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, sebanyak 56 responden (72%) merupakan laki-laki dan 22 responden (28%) merupakan perempuan. Berdasarkan usia, responden didominasi kelompok usia 41–50 tahun sebanyak 36 orang (46,20%), diikuti usia 31–40 tahun sebanyak 17 orang (21,80%), usia lebih dari 50 tahun sebanyak 14 orang (17,90%), dan usia 20–30 tahun sebanyak 11 orang (14,10%). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok usia produktif dan memiliki pengalaman yang cukup dalam menghadapi kondisi lingkungan pesisir.
Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas responden berpendidikan SMA/sederajat sebanyak 44 orang (56,40%), SMP/sederajat sebanyak 22 orang (28,20%), perguruan tinggi sebanyak 7 orang (9%), dan SD/sederajat sebanyak 5 orang (6,40%). Sementara itu, berdasarkan pekerjaan, responden didominasi oleh nelayan sebanyak 33 orang (42,30%), petani tambak sebanyak 20 orang (25,60%), pedagang sebanyak 16 orang (20,50%), dan pekerjaan lainnya sebanyak 9 orang (11,60%). Mata pencaharian yang berkaitan langsung dengan wilayah pesisir menunjukkan adanya keterikatan masyarakat terhadap lingkungan tempat tinggal dan sumber penghidupannya.
Berdasarkan jarak tempat tinggal dari garis pantai, sebanyak 37 responden (47,40%) tinggal pada jarak 0–33 meter, 33 responden (42,30%) berada pada jarak 34–66 meter, dan 8 responden (10,30%) berada pada jarak 67–100 meter. Dengan demikian, sebagian besar responden tinggal pada jarak kurang dari 66 meter dari garis pantai sehingga memiliki kedekatan spasial dengan kawasan yang berpotensi terdampak perubahan lingkungan pesisir. Namun, jarak tempat tinggal tidak dapat digunakan sebagai satu-satunya penentu tingkat resiliensi karena kemampuan masyarakat dalam menghadapi abrasi juga berkaitan dengan kondisi sosial ekonomi, pengalaman, mata pencaharian, dan dukungan sosial.
rata-rata kelas dengan perhitungan sebagai berikut : 
Tabel  2 Hasil Skor Seluruh Indikator
	Indikator
	Mean
	SD

	Kemampuan Bertahan
	4,45
	0,75

	Kemampuan Beradaptasi
	4,29
	0,84

	Pemulihan Kondisi Sosial
	4,29
	0,83

	Total
	4,34
	0,81

	Total Skor 15 item
	65,53
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Hasil perhitungan rata-rata 15 indikator menunjukkan nilai sebesar 4,37. Secara umum, masyarakat memiliki resiliensi sosial yang cukup baik dalam menghadapi abrasi, tetapi berdasarkan kategori skor total, mayoritas masyarakat berada pada tingkat resiliensi sosial kategori sedang. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi data berdasarkan nilai rata-rata dan penyebarannya tanpa melakukan generalisasi yang lebih luas (Sugiyono, 2019).
2. Tingkat Resiliensi Sosial Masyarakat  
Pengukuran tingkat resiliensi sosial dilakukan menggunakan 15 pernyataan dengan skala Likert lima poin yang mencakup kemampuan bertahan, kemampuan beradaptasi, dan pemulihan kondisi sosial. Skor masing-masing responden kemudian dijumlahkan dan dianalisis menggunakan nilai mean dan standar deviasi. Hasil pengolahan terhadap 78 responden menunjukkan nilai mean sebesar 66,12 dan standar deviasi sebesar 6,42. Berdasarkan metode Mean dan SD, diperoleh batas kategori rendah sebesar kurang dari 59,70, kategori sedang sebesar 59,70 – 72,54, dan kategori tinggi sebesar lebih dari 72,54. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebanyak 15 responden (19,23%) berada pada kategori rendah, 50 responden (64,10%) berada pada kategori sedang, dan 13 responden (16,67%) berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, tingkat resiliensi sosial masyarakat Desa Sedayulawas didominasi oleh kategori sedang.
Hasil penelitian terhadap 78 responden menunjukkan bahwa tingkat resiliensi sosial masyarakat Desa Sedayulawas terhadap abrasi memiliki nilai rata-rata skor total sebesar 66,12 dengan standar deviasi 6,42. Berdasarkan kategorisasi Mean dan SD, sebanyak 15 responden (19,23%) berada pada kategori rendah, 50 responden (64,10%) kategori sedang, dan 13 responden (16,67%) kategori tinggi. Dengan demikian, resiliensi sosial masyarakat didominasi oleh kategori sedang, yang menunjukkan bahwa masyarakat telah memiliki kemampuan untuk bertahan, beradaptasi, dan memulihkan kondisi sosial, tetapi kapasitas tersebut belum sepenuhnya optimal. Rata-rata 15 indikator sebesar 4,37 pada skala Likert 1–5 memperkuat adanya kecenderungan respons positif terhadap kemampuan masyarakat dalam menghadapi abrasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa resiliensi masyarakat terbentuk melalui kemampuan individu dan kelompok dalam menghadapi tekanan lingkungan serta mempertahankan keberlangsungan kehidupan sosialnya (Sugiyono, 2019).
Berdasarkan aspek yang dianalisis, kemampuan bertahan memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,45, sedangkan kemampuan beradaptasi dan pemulihan kondisi sosial masing-masing sebesar 4,29. Tingginya kemampuan bertahan terutama terlihat dari kecenderungan masyarakat untuk tetap tinggal dan mempertahankan mata pencaharian di wilayah pesisir, sedangkan nilai yang relatif lebih rendah pada aspek perubahan pola hidup dan pelestarian lingkungan menunjukkan bahwa adaptasi jangka panjang masih perlu diperkuat. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menempatkan peningkatan kapasitas masyarakat dan keterlibatan dalam pengurangan risiko sebagai bagian penting dalam menghadapi abrasi pesisir (Firdaus et al., 2022). Oleh karena itu, peningkatan resiliensi sosial perlu diarahkan pada penguatan kapasitas adaptasi, pengetahuan kebencanaan, partisipasi pelestarian lingkungan, serta dukungan sosial dan kelembagaan masyarakat.
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi sosial masyarakat Desa Sedayulawas terhadap abrasi didominasi kategori sedang dengan persentase 64,10%. Temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat telah memiliki kapasitas untuk bertahan, beradaptasi, dan memulihkan kondisi sosial, Kondisi tersebut sejalan dengan temuan penelitian mengenai ketahanan masyarakat dalam menghadapi bencana abrasi yang menunjukkan pentingnya kemampuan masyarakat dalam menghadapi tekanan lingkungan pesisir. Kondisi tersebut mengharuskan masyarakat melakukan berbagai bentuk penyesuaian agar tetap mampu mempertahankan kehidupan sosial maupun ekonomi. ( Sawiji, et al, 2024).
 
PENUTUP
A. KESIMPULAN
1. Tingkat resiliensi sosial masyarakat 
Tingkat resiliensi sosial masyarakat Desa Sedayulawas terhadap abrasi didominasi oleh kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masyarakat telah memiliki kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi dalam menghadapi dampak abrasi, namun kemampuan tersebut belum sepenuhnya optimal. Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi sosial ekonomi, tingkat pendidikan, pengalaman menghadapi abrasi, kemampuan beradaptasi, serta dukungan sosial yang dimiliki masyarakat. Hasil pemetaan juga menunjukkan bahwa tingkat resiliensi masyarakat tidak hanya dipengaruhi oleh jarak rumah terhadap garis pantai, tetapi juga oleh faktor-faktor lain yang memengaruhi kemampuan masyarakat dalam menghadapi risiko abrasi.

2. Strategi resiliensi sosial yang dilakukan masyarakat Desa Sedayulawas
Strategi resiliensi sosial yang dilakukan masyarakat Desa Sedayulawas meliputi mempertahankan tempat tinggal, mempertahankan mata pencaharian, melakukan penyesuaian terhadap kondisi lingkungan, menjaga kondisi rumah agar tetap layak huni, memperkuat gotong royong, serta berpartisipasi dalam kegiatan pelestarian lingkungan. Berbagai strategi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat telah memiliki kemampuan untuk beradaptasi terhadap perubahan lingkungan akibat abrasi. Namun demikian, strategi yang diterapkan masih didominasi oleh upaya-upaya sederhana yang dilakukan berdasarkan pengalaman masyarakat, sehingga masih diperlukan dukungan pemerintah melalui peningkatan kapasitas masyarakat, pembangunan infrastruktur pengendali abrasi, serta pengelolaan wilayah pesisir yang berkelanjutan agar resiliensi sosial masyarakat dapat terus meningkat.
Berdasarkan pengelompokan skor total menggunakan metode Mean dan Standar Deviasi, tingkat resiliensi sosial masyarakat didominasi oleh kategori sedang, yaitu sebanyak 50 responden (64,10%), sedangkan kategori tinggi sebanyak 13 responden (16,67%) dan kategori rendah sebanyak 15 responden (19,23%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa masyarakat telah memiliki kemampuan dasar dalam menghadapi dampak abrasi, namun kemampuan tersebut belum sepenuhnya optimal dan masih memerlukan penguatan agar mampu meningkatkan ketahanan masyarakat secara menyeluruh. 

B. SARAN
1. Pemerintah Daerah
Diharapkan dapat meningkatkan program mitigasi abrasi melalui pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur pengaman pantai, rehabilitasi vegetasi pesisir seperti penanaman mangrove, serta penyediaan edukasi kebencanaan bagi masyarakat. Selain itu, diperlukan pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan mengenai strategi adaptasi terhadap abrasi agar kemampuan masyarakat dalam menghadapi risiko bencana dapat meningkat.
2. Masyarakat
Diharapkan dapat meningkatkan partisipasi dalam kegiatan pelestarian lingkungan pesisir, menjaga ekosistem pantai, serta memperkuat kerja sama antarwarga dalam menghadapi abrasi. Upaya adaptasi tidak hanya dilakukan ketika bencana terjadi, tetapi juga melalui tindakan pencegahan yang berkelanjutan guna mengurangi risiko abrasi pada masa mendatang.
3. Peneliti Selanjutnya
Disarankan mengembangkan kajian resiliensi masyarakat dengan mempertimbangkan variabel lain, seperti kondisi ekonomi, tingkat pendidikan, dukungan kelembagaan, maupun kapasitas adaptasi rumah tangga. Selain itu, penggunaan analisis spasial yang lebih mendalam, seperti analisis kedekatan terhadap garis pantai, perubahan garis pantai multitemporal, atau analisis kerentanan wilayah pesisir, dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi resiliensi masyarakat.
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